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ABSTRAK 

Proses pelaksanaan penelitian ini, dimulai dari pengajuan proposal, seminar, pengurusan perizinan, pengambilan 

data kelentukan sit and race dan kelincahan Agility Cone or Compass Drill sampai pada perhitungan statistik 

menggunakan microsoft excel dalam menganalisis data. Setelah dilaksanakan pengambilan data kelentukan dan 

kelincahan atlet gulat melalui instrumen Tes Kelentukan dan Kelincahan dapat diperoleh data atlet gulat kota 

Banjarmasin dengan kota Banjarbaru. Selanjutnya dilakukan uji persyaratan analisis dengan menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Setelah pengujian persyaratan dipenuhi, maka dilaksanakan pengujian hipotesis 

penelitian dengan melakukan uji dua rata-rata atau uji dua pihak dengan membandingkan nilai t yang diperoleh 

dari perhitungan dengan nilai t pada tabel. Hasil yang diperoleh t tabel dan t hitung kelentukan dan kelincahan 

adalah – 1,76 < 4,23 < 19,3 pada tarap nyata 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara tingkat 

kelentukan dan kelencihan atlet gulat kota Banjarmasin dengan kota Banjarbaru.  

Kata Kunci: perbandingan 1, kelentukan 2, kelincahan 3, 

 

 

ABSTRACT  

The process of carrying out this research, starting from submitting proposals, and seminars, arranging permits, 

taking data on the flexibility of sit and races, and agility of the Agility Cone or Compass Drill to statistical 

calculations using Microsoft Excel in analyzing data. After collecting data on the flexibility and agility of 

wrestling athletes through the Flexibility and Agility Test instruments, data on wrestling athletes from 

Banjarmasin and Banjarbaru can be obtained. Then the analysis requirements test was carried out using the 

normality test and homogeneity test. After testing the requirements are met, then testing the research hypothesis 

is carried out by conducting a two-way test or a two-party test by comparing the t-value obtained from the 

calculation with the t-value in the table. The results obtained by the t table and t calculation of flexibility and 

agility are -1.76 < 4.23 < 19.3 at a significant level of 0.05 so it can be concluded that there is a difference between 

the level of flexibility and agility of Banjarmasin City wrestling athletes and Banjarbaru city. 
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